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ABSTRAK

ASRIWANIT: 2007/89260. Pelaksanaan Pembinaan Moral Anak Asuh (Studi
di Panti Asuhan Muhammadiyah Kurai Taji Pariaman
Selatan). FIS: UNP

Penelitian ini dilatar belakangi dari keluarga miskin, dalam arti ekonomi
mereka tidak mampu untuk memberikan penghidupan yang layak, yatim piatu.
Untuk itu perlu adanya lembaga sosial panti asuhan sebagai tempat berlindung
bagi mereka yang membutuhkan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pelaksanaan pembinaan moral anak asuh, kendala-kendala yang ditemui dalam
pelaksanaan pembinaan moral, serta upaya-upaya dalam mengatasi pembinaan
moral.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Penetapan informan penelitian dilakukan dengan karakteristik penelitian kualitatif
yaitu  sampling  purposive. Informan penelitian  adalah, pengurus,
Pembina/pengasuh, anak asuh, orang tua anak asuh, serta masyarakat setempat.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Setelah
data penelitian diperoleh, data dianalisis melalui teknik analisis interaktif seperti
yang disarankan Miles dan Huberman.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa Pelaksanaan pembinaaan
moral anak di panti asuhan Muhammadiyah mengembangkan pelatihan melalui
praktek pembinaan keagamaan, mental, fisik, kesenian dan keterampilan pada
anak sesuai tuntutan masa yang akan datang. Pembina memberikan contoh dalam
memberikan pembinaan penuh kedisiplinan, supaya anak dalam mengikuti
pembinaan juga disiplin dan juga mematuhi semua peraturan yang ada di panti
Muhammadiyah. Pembinaan yang dilakukan oleh Pembina panti sudah cukup
baik, namun perlu peningkatan. Saran yang diajukan adalah panti asuhan
Muhammadiyah dapat mempertahankan dan berusaha meningkatkan pembinaan
moral anak agar menjadi lebih baik. Cara yang digunakan dalam pembinaan anak
hedaknya dilakukan dengan penuh kesabaran dan tanggung jawab. Diharapkan
pada anak hendaknya mengikuti pembinaan dengan sungguh-sungguh dan
berusaha menambah pengetahuan, pendidikan, dan mendapat pendidikan yang
layak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dan kemajuan zaman terutama dari segi perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan pengaruh globalisasi yang sangat pesat
mempengaruhi kehidupan bangsa Indonesia terutama dari segi moral yang
menyimpang dari ajaran agama dan norma adat. Perkembangan tersebut dapat
merubah pola dan gaya hidup masa kini terutama bagi anak yang sangat
memprihatinkan, merebaknya isu-isu moral dikalangan pelajar seperti
kebobrokan akhlak, pencurian, pembunuhan, pornografi, pemakaian obat-obat
terlarang, perkelahian antar pelajar, dan lain lain yang kita jumpai. Keadaan
ini sudah sangat meresahkan, terutama bagi orang tua, guru, pemuka
masyarakat dan pemeritah (Herlina, 2007: 1).

Krisis moral yang timbul dapat juga diakibatkan pengaruh budaya asing
misalnya seks di luar nikah. Sudah menjadi masalah sosial yang sampai saat
ini belum dapat diatasi secara tuntas. Akibat yang ditimbulkan cukup serius
dan tidak dapat lagi dianggap sebagai suatu persoalan sederhana, karena
tindakan-tindakan tersebut sudah menjurus kepada tindakan kriminal. Untuk
mengatasi masalah tersebut maka diperlukan pembinaan moral dan agama,
moral memiliki ikatan yang kuat dengan agama, bahkan agama dijadikan

sebagai dasar bagi pembinaan moral dan agama (Syakwan Lubis, 2005: 9).



Sugeng Hariadi (2003: 88) mendefinisikan bahwa moral merupakan
serangkaian nilai-nilai yang di dalamnya memuat kaidah norma, tata cara
kehidupan, adat istiadat, dan pranata yang standar baik buruknya perilaku
individu atau kelompok yang dipengaruhi oleh nilai-nilai sosial budaya dan
religi atau kelompok masyarakat. Perilaku moral yang baik diperlukan demi
terwujudnya kehidupan yang damai penuh Kketeraturan, Kketertiban,
keharmonisan, dan kesejahteraan.

Betapa pentingnya pembinaan moral terhadap anak karena anak adalah
penerus bangsa, maka sudah sewajarnyalah mendapat perhatian dan pembinaan
dari berbagai pihak, agar anak dapat menyadari bahwa beban dan tanggung
jawab terhadap bangsa dan negara pada masa yang akan datang terletak
dipundaknya. Orang tua bertanggung jawab penuh terhadap pengawasan dan
pembinaan moral anak serta tingkah laku di dalam keluarga. Orang tua
merupakan Pembina pertama bagi kepribadian anak baik itu menyangkut sikap,
kebiasaan berprilaku maupun menyangkut tata cara bergaul. Sehubung dengan
itu Syamsur Yusuf (2004: 139) mengemukakan sebagai berikut:

“orang tua hendaknya memelihara hubungan yang harmonis
antara  anggota keluarga, karena hubungan yang harmonis
penuh pengertian dan kasih sayang akan membuahkan
perkembangan perilaku anak yang baik. Sedangkan hubungan
yang tidak harmonis seperti sering terjadi pertentangan, akan
mempengaruhi perkembangan pribadi anak yang tidak baik
seperti: keras kepala, pembohong, kurang mempedulikan
norma yang berlaku dan berkembang dalam dirinya serta sikap
bermusuhan dengan orang lain”.

Dalam sebuah keluarga anak diwariskan norma-norma atau aturan serta

nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. Anak dilatih tidak hanya mengenal



tetapi juga menghargai dan mengikuti norma moral hidup masyarakat melalui
kehidupan dalam keluarga. Disini keutuhan keluarga sangat diperlukan dan
penting. Kehadiran orang tua memungkinkan adanya rasa kebersamaan
sehingga memudahkan orang tua untuk mewariskan moral yang dipatuhi dan
ditaati dalam berprilaku.

Keadaan tersebut diatas, akan berbeda bagi anak yang tidak mempunyai
keluarga secara utuh seperti perceraian kedua orang tua, Krisis ekonomi
keluarga, dan meninggalnya salah satu atau kedua orang tua menyebabkan
terputusnya interaksi sosial antara orang tua dan anak. Akibatnya anak kurang
mendapat perhatian dan pendidikan terabaikan. Maka salah satu cara yang
dilakukan agar anak tetap dalam pembinaan adalah dengan menampung anak-
anak tersebut ke dalam suatu wadah yaitu Panti Asuhan, guna meningkatkan
kesejahteraan anak dengan cara mendidik, merawat, mengarahkan, dan
memberikan keterampilan-keterampilan seperti yang diberikan orang tua dalam
keluarga. Dengan demikian panti asuhan sebagai tempat tumbuh dan
berkembangnya seorang anak membutuhkan Pembina yang mempunyai jiwa
sosial tinggi dan mengerti tentang bagaimana pembinaan yang seharusnya
diterapkan terhadap anak asuhnya.

Panti asuhan Muhammadiyah yang beralamat di Masjid sejarah
Muhammadiyah Kurai Taji-Pariaman Selatan, merupakan sebuah lembaga
sosial yang didirikan pada tanggal 1 Juli 1994 dibawah naungan Yayasan
Muhammadiyah Cabang Pariaman Selatan. Panti asuhan Muhammadiyah

berdiri sebagai wujud untuk membantu meningkatkan kesejahteraan sosial



anak yatim piatu, anak dari keluarga miskin sehingga orang tua tidak mampu
memberikan penghidupan yang layak bagi anak. Hasil wawancara dengan
bapak Fakhrul sebagai pengurus Panti Asuhan Muhammadiyah (25 oktober
2012) Agar anak tidak kehilangan suasana seperti dalam keluarga, panti
asuhan berusaha memberikan pelayanan yang terbaik pada anak dan
menggantikan peran keluarga bagi anak. Anak yang ditampung dalam panti
asuhan tersebut adalah anak yang berusia antara 7-22 tahun, yang berjumlah
52 orang anak. Dengan rincian pendidikan SD 9 orang, MTsM 25 orang, SMA
11 orang.

Kenyataan yang ditemui dilapangan, Menurut Mariani Uci sebagai
Pembina yang penulis dapat melalui observasi (26 oktober 2012) mengatakan
bahwa masih banyak kendala-kendala dalam pembinaan anak asuh yaitu
kurangnya tenaga pengasuh dan waktu yang tersedia, sebagaimana yang
diketahui anak asuh hanya di asuh oleh dua orang pengasuh saja, pembina yang
tidak mempunyai banyak waktu untuk memantau disiplin anak seperti anak
yang keluar panti tidak berpakaian muslim dan tidak berjilbab, kurangnya
fasilitas seperti buku-buku, tempat ibadah dan juga peralatan yang digunakan
untuk melaksanakan pembinaan.

Selain itu pembina panti merasa sedikit kesulitan dalam membina anak
karena mereka dari latar belakang yang berbeda yaitu dari keluarga yatim
piatu, keluarga miskin. Hal ini juga yang menyebabkan pembina mengalami
kesulitan dikarenakan anak-anak sebelum masuk dalam lingkungan panti

asuhan tanpa aturan seperti tidak berpakaian muslim dan berjilbab, jarang



mengerjakan shalat lima waktu, nakal dan susah di atur dan lain-lain. Hal ini
disampaikan oleh Mawardi sebagai bendahara panti (1 november 2012).

Namun ada juga beberapa orang tua yang kurang memotivasi anaknya
untuk mengikuti kegiatan pembinaan. Sehingga dengan adanya berbagai
kegiatan ini mereka yang sudah dibina masih melakukan perbuatan-perbuatan
yang menyimpang dari tujuan pembinaan seperti berpakaian tidak secara
islami, shalat hanya sekali-sekali dalam lima waktu dan lain-lain. Akhirnya
banyak anak yang tidak mengerti dan tidak memahami akan pentingnya moral
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu keberhasilan pembinaan moral
memerlukan kesadaran, dukungan dan kerjasama dari berbagai pihak yaitu
Pembina, masyarakat, dan orang tua anak asuh.

Dalam hal ini pembinaan belum efektif dan kuarng terampil dipandang
anak kurang memperhatikan atau memperlihatkan moralitas dan akhlak yang
baik, kurangnya pendidikan dan pemahaman serta pembinaan moral terhadap
anak, banyak anak yang tidak mengerti dan tidak memahami akan pentingnya
moral dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini disampaiakan oleh Mairina Uci
sebagai salah satu Pembina panti asuhan. Ini membuktikan bahwa pembinaan
yang dilakukan terhadap anak belum berhasil.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji dalam
penulisan skripsi yang berjudul « Pelaksanaan Pembinaan Moral Anak Asuh

(Studi di Panti Asuhan Muhammadiyah Kurai Taji Pariaman Selatan)



B. Identifikasi, Batasan Masalah dan Rumusan Masalah.

1. ldentifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalahnya

sebagai berikut:

a.

Anak asuh yang mengikuti pembinaan masih melakukan perbuatan-
perbuatan yang menyimpang dari tujuan pembinaan seperti berpakaian
secara tidak islami

Dengan semakin canggihnya teknologi berdampak negative pada anak
dan merosotnya moral anak dikarenakan mengakses situs yang tidak
seharusnya mereka ketahui (situs porno)

Keterbatasan materi dan biaya yang disebabkan orang tua meninggal
salah satu atau keduanya mengakibatkan anak tidak mendapatkan
pendidikan secara layak untuk itu diperlukan panti asuhan

Kurangnya kesadaran anak akan pentingnya memiliki moral dan akhlak
yang baik dalam kehidupan bermasyarakat

Kurangnya tenaga pengasuh dan waktu yang tersedia dalam pelaksanaan

pembinaan.

2. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penelitian ini

dibatasi pada proses pelaksanaan pembinaan anak asuh di Panti Asuhan

Muhammadiyah Kurai Taji Kota Pariaman



3. Rumusan Masalah
a. Bagaimana pelaksanaan pembinaan moral anak di panti asuhan
Muhammadiyah Kurai Taji Pariaman Selatan?
b. Apa kendala-kendala yang ditemui dalam pelaksanaan pembinaan moral
di panti asuhan Muhammadiyah Kurai Taji Kota Pariaman ?
c. Apa upaya mengatasi kendala-kendala dalam pelaksanaan pembinaan
moral aktivitas sehari-hari anak asuh di panti asuhan Muhammadiyah

Kurai Taji Pariaman Selatan ?

C. Fokus penelitian
Agar penelitian ini lebih terarah dengan baik sesuai dengan yang terjadi
di lapangan, maka penelitian ini difokuskan kepada kegiatan pelaksanaan
pembinaan anak asuh di Panti Asuhan Muhammadiyah Kurai Taji Pariaman

Selatan.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan batasan masalah maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui proses Pelaksanaan Pembinaan Moral di panti Asuhan
Muhammadiyah Kurai Taji Pariaman Selatan.
2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang ditemui dalam pelaksanaan
Pembinaan Moral di panti asuhan Muhammadiyah Kurai Taji Pariaman

Selatan.



3. Untuk mengetahui upaya dalam mengatasi kendala- kendala yang di
temukan dalam pelaksanan Pembinaan Moral Melalui kegiatan di panti

asuhan Muhammadiyah Kurai Taji Pariaman Selatan.

E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Pengembangan ilmu etika, moral, sesuai dengan ilmu pendidikan dan
sebagai bahan kajian akademik dan bekal pengetahuan lapangan.
b. Sebagai pengembangan khasanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan
kewarganegaraan.
2. Secara Praktis
a. Bagi pembina panti asuhan, sebagai masukan untuk meningkatan
pembentukan moral, agar anak asuh mereka nantinya mendapatkan
pembinaan moral dan budi pekerti dengan baik.
b. Bagi anak asuh, sebagai pedoman untuk kedepannya agar nantinya anak
menjadi lebih mengetahui arti penting dalam pembinaan moral tersebut.
c. Bagi panti asuhan, panti asuhan diharapkan bekerja sama dengan
Pembina/pengasuh dalam meningkatkan pembinaan moral, agar anak
mereka nantinya mendapatkan pembinaan moral dan budi pekerti dengan
baik.

d. Bagi penelitian selanjutnya sebagai bahan rujukan kedepan nantinya.






BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab
terdahulu tentang pelaksanaan pembinaan moral anak di panti asuhan
Muhammadiyah Kurai Taji Kota Pariaman dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pembinaaan moral anak di panti asuhan Muhammadiyah
Kurai Taji Kota Pariaman prinsip dasar yang diterapkan dalam pembinaan
kegiatan sehari-hari yaitu pembinaan sikap dan perilaku disiplin dari segi
keagamaan, mental, fisik, kesenian, pendidikan, maupun keterampilan,
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dan Pembina menerapkan
peraturan, hukuman, dan pemberian hadiah sesuai dengan prestasi yang
mereka miliki. Namun dalam pelaksanaanya masih perlu penyempurnaan
karena keberhasilan tingkat perubahan sikap anak tergantung kepada
bagaimana pembinaan potensi Pembina dalam mendidik dan

membimbing anak asuh
2. Ada beberapa kendala-kendala yang ditemui dalam pelaksanaan
pembinaan moral anak di panti Asuhan Muhammadiyah Kurai Taji
Pariaman, diantaranya yaitu : Pembina merasa kesulitan dalam proses
pembinaan khususnya membina anak-anak yang susah di atur karena anak
berasal dari latar belakang yang berbeda, kurangnya guru Pembina dan

diharapkan kepada pengurus panti untuk dapat mendatangkan atau
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menambah guru Pembina. Sarana tempat ibadah yang belum selesai yaitu
pemasangan keramik, karena panti kehabisan dana.

3. Upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi kendala-kendala yang
ditemukan yaitu dukungan orang tua yaitu pihak orang tua sering datang
kepanti untuk mlihat anaknya, lingkungan masyarakat yaitu menciptakan
lingkungan yang kondusif dan dukungan dari Pembina di panti asuhan

Muhammadiyah yaitu membimbing dengan rasa ikhlas dan sabar

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang dapat
penulis sampaikan, antara lain :

1. Diharapkan dengan adanya kegiatan Pembinaan Moral anak di panti
asuhan Muhammadiyah Kurai Taji Pariaman Selatan ini dapat membawa
perubahan sikap bagi anak asuh yang mengikutinya, khususnya dalam
pembinaan moral.

2. Bagi anak anak asuh harus taat pada peraturan dan tata tertib serta
hukuman yang berlaku di dalam panti Panti Asuhan.

3. Diharapkan kepada semua pihak baik Pengurus, Pembina/Pengasuh, Anak
asuh Panti Asuhan Muhammadiyah dan Masyarakat untuk dapat bekerja

sama agar kegiatan pelaksanaan pembinaan dapat terlaksana dengan baik.
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